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The impact of cocoa fruit-sucking ladybugs (Helopeltis antonii 

Signoret) is getting higher, resulting in control by considering costs and 

abundant raw materials. The study aimed to ascertain the efficiency of 

botanical insecticides made from neem and wedusan as controllers and 

their effect on the behavior of cacao fruit-sucking ladybugs. The 

research was carried out from May to August 2021 in Petungombo 

Hamlet, Sepawon Village, Plosoklaten District, Kediri Regency. This 

study used a Randomize Block Design Non-Factorial with the factors 

tested including I0 (no insecticide), I1 (5% neem leaf botanical 

insecticide), I2 (10% wedusan leaf botanical insecticide), and I3 (neem 

leaf vegetable botanical combination 5% and 10% wedusan leaf 

botanical insecticide). Further testing uses the Least Significant 

Difference test with a level of 5%. The results showed that the 

insecticidal substances of neem leaves and botanical insecticides of 

wedusan leaves were effective against ladybugs sucking cocoa fruit 

pods with a value of Lethal Time Fifty. The results were the fastest with 

a combination of the two over 111 hours and significantly affected 

behavioral changes classified as very low to low changes. 

Copyright © 2023 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

PENDAHULUAN 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

memiliki peran penting bagi perekonomian nasional, khususnya pada lapangan pekerjaan dan 

sumber pendapatan dalam sub-bidang non-migas (Kementerian Pertanian, 2016). Luasan lahan 

budidaya kakao pada tiga tahun terakhir mengalami penurunan yang drastis khususnya 

perkebunan rakyat. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), pada tahun 2017 luas lahan budadiya 

kakao sebesar 1.615.955 ha, tahun 2018 sebesar 1.584.133 ha, serta tahun 2019 mencapai 

1.574.322 ha atau penurunan yang terjadi 0,6% sampai dengan 2% luasan budidaya kakao pada 

perkebunan rakyat. Mastura & Nuriana (2018) menegaskan, rendahnya produksi pada daerah 

sentra kakao dipengaruhi oleh banyaknya tanaman berproduksi rendah, perawatan yang tidak 

optimal serta serangan hama dan penyakit tanaman kakao. Dampak terbesar terjadi di 

perkebunan rakyat, akibat meningkatnya serangan hama dan penyakit, dimana luas perkebunan 
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rakyat (PR) sebesar 768.769 ha atau 99,30% dari luas perkebunan kakao di Indonesia sebesar 

774.195 ha (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Usaha pengembangan budidaya kakao secara luas mendapati beberapa halangan, salah 

satunya adalah serangan hama dan penyakit. Serangan hama dan penyakit pada tanaman kakao 

menjadi ancaman serius dalam pertumbuhan dan perkembangan proses budidaya tanaman kakao 

yang berdampak langsung pada rendahnya produksi biji kakao (Cornalia & Wattimena, 2019). 

Badan Pusat Statistik (2019) mencatat, terjadi fluktuasi produksi kakao di perkebunan rakyat 

dari tahun 2001 sampai dengan 2019. Titik puncak produksi terjadi pada tahun 2010 dengan 

produksi biji kakao sebesar 772.771 ton dan tahun 2019 produksi kakao mencapai 768.769 ton. 

Berdasarkan fluktuasi data produksi biji kakao 18 tahun terakhir, pada tahun 2019 produksi biji 

dapat mengalami penurunan yang cukup drastis mengingat kondisi cuaca yang tidak bisa 

diperkirakan serta biaya budidaya dan perawatan yang relatif tinggi. 

Hama yang menjadi masalah utama pada budidaya kakao adalah kepik penghisap buah 

kakao (Helopeltis antonii Signoret), penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella 

Snellen), dan hama kutu putih (Planococcus lilacinus Cockerell) (Sutomo et al., 2017). Dampak 

serangan hama terbesar yang mengakibatkan penurunan produksi hingga mencapai 50-60% 

adalah serangan hama Helopeltis spp. (Ambethgar, 2015). Helopeltis spp. Merupakan hama 

utama pada tanaman kakao dan jenis yang menyerang tanaman kakao diketahui ada tiga spesies 

yaitu Helopeltis antonii Signoret, H. theivora, dan H. claviver (Tapi et al., 2018).   

Kepik penghisap buah kakao (Helopeltis antonii Signoret) merupakan spesies Helopeltis 

yang paling banyak ditemui di kebun kakao baik perkebunan rakyat, swasta maupun negara. 

Serangan kepik penghisap buah kakao terjadi pada stadia nimfa dan imago, hal tersebut 

dibuktikan dengan gejala serangan yang bayak dijumpai pada pucuk dan buah muda tanaman 

kakao dengan cara menusukkan stilet (mulutnya) pada jaringan epidermis dan menghisap cairan 

yang berada di dalamnya (Indriati et al., 2014). Tingkat serangan kepik penghisap buah kakao 

mengakibatkan buah menjadi kecoklatan, mengering dan rontok (Indriati et al., 2014), keadaan 

buah yang terserang tetap berkembang, kulit buah mengeras dan retak, daging buah dan biji tidak 

dapat berkembang (Grishelda & Prizilia, 2016). 

Dampak serangan kepik penghisap buah kakao yang semakin tinggi mengakibatkan 

pengendalian instan menjadi pilihan yaitu menggunakan insektisida sintetik. Hal buruk yang 

diakibatkan dari penggunaan insektisida sintetik secara terus menerus adalah kepik penghisap 

buah kakao akan resisten terhadap beberapa insektisida seperti insektisida lamda sihalotrin dan 

tiametoksam (Yuliani & Wayan Winasa, 2020), serta dampak perluasan residu pestisida terhadap 

lingkungan dan mahkluk hidup (Türkmenoğlu & Özmen, 2021). Pengendalian dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan dan ekonomi atau Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

menjadi strategi pengendalian kepik penghisap buah kakao (Hastuti et al., 2015). Pengendalian 

tersebut meliputi pengendalian kultur teknis, musuh alami, mekanis dan pestisida nabati 

(Ambethgar, 2015). Pengendalian dengan mempertimbangkan biaya dan bahan baku yang 

tersedia melimpah menjadi alternatif pengendalian yang diterapkan, salah satunya dengan 

memanfaatkan gulma sebagai bahan insektisida nabati (Apriliyanto & Ariabawani, 2017). Gulma 

wedusan (Ageratum conyzaides L.) merupakan gulma yang banyak ditemui tumbuh dibawah 

tanaman budidaya. Gulma wedusan telah banyak dimanfaatkan, hal tersebut karena pada daun 

wedusan  mengandung senyawa organik biopestisida (Suhardjadinata et al., 2019). Pengolahan 
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daun wedusan menjadi ekstrak, mengadung bahan aktif flavonoid, polifenol dan saponin yang 

dapat menolak atau mencegah serangan hama (Poerwanto et al., 2020).  

Selain gulma sebagai alternatif biopestisida, tanaman peneduh atau tanaman penaung 

dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Salah satunya adalah tanaman Mimba 

(Azadiractha indica Juss.) merupakan tanaman yang banyak ditanam sebagai tanaman peneduh. 

Potensi mimba digunakan sebagai insektisida botanik karena sifat toksid azadirachtin yang 

terkandung pada bagian daun dan biji (Mastura & Nuriana, 2018). Insektisida nabati mimba telah 

banyak diaplikasikan secara selektif pada serangga penghisap, seperti penggulung daun dan 

wereng (Suganthi et al., 2017). Penelitian yang dilakukan merupakan langkah pengujian untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi insektisida nabati dalam mengendalian kepik penghisap buah 

kakao (Helopeltis antonii Signoret) pada tanaman kakao yaitu ekstrak gulma wedusan (Ageratum 

conyzaides L.) dan ekstrak mimba (Azadiractha indica Juss.), sehingga akan diperoleh hasil yang 

menjadi alternatif pengendalian kepik penghisap buah kakao. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Petung Ombo, Desa Sepawon Kecamatan Plosoklaten 

Kabupaten Kediri dengan ketinggian tempat 701 meter di atas permukaan laut (mdpl), yang 

dilaksakan mulai dari Mei 2021 sampai dengan Agustus 2021. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah daun mimba, daun wedusan, hama kepik penghisap buah kakao yang diperoleh 

dari perkebunan PTPN XII Ngramangkah Pawon, Kabupaten Kediri. Penelitian disusun dengan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial terdiri dari empat pelakuan dan enam 

ulangan, yang terdiri atas kontrol (I0), insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% (I1), 

insektisida nabati daun wedusan konsentrasi 10% (I2), dan kombinasi insektisida nabati mimba 

konsentrasi 5% dengan daun wedusan konsentrasi 5% (I3). 

Uji insektisida dilakukan dengan mengaplikasikan insektisida nabati pada hama kepik 

dilakukan 2 jam setelah pengambilan hama dari lapang. Sebelum aplikasi hama diletakkan pada 

tabung hama. Selanjutnya aplikasi dilakukan dengan menyemprotkan insektisida nabati secara 

merata sebanyak 3 kali (1 ml), sesuai masing-masing perlakuan. Penyemprotan dilakukan 

dengan menyelesaikan secara bersamaan setiap perlakuan yang sama. Setelah penerapan 

perlakuan, hama dipelihara dan diamati. Selama pemeliharaan dan pengamatan, hama kepik 

diberi pakan berupa buah muda kakao setiap 2 hari sekali, serta menyemprotkan aquades pada 

bagian atas tabung dengan ketinggian penyemprotan 30 cm secara merata untuk menjaga 

kelembapan di dalam tabung hama. Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah mortalitas 

hama, lethal time fifty (LT50), dan perubahan perilaku. Data yang telah diperoleh dianalisa 

dengan analisis ragam (anova). Hasil analisis yang menunjukkan pengaruh nyata diuji lanjut 

dengan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5% dan analisis probit untuk penentuan LT50. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan menghasilkan data mortalitas, waktu kematian, dan perubahan 

perilaku kepik penghisap buah kakao yang sesuai dengan variabel pengamatan. Data didapatkan 

berdasarkan pembatasan pada jam dengan tingkat kematian terkoreksi tertinggi.   
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Data tingkat persentase kematian hama uji (H. antonii Signoret) yang telah diketahui dari 

rentang waktu 24 sampai dengan 168 jam, selanjutnya dilakukan analisis ragam dengan taraf 1% 

dan 5%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan insektisida nabati berbeda nyata 

pada mortalitas hama uji 24 jam setelah perlakuan, dan berbeda tidak nyata pada 48, 72, 96, 120, 

144, dan 168 jam setelah perlakuan. Data hasil analisis ragam mortalitas disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis ragam mortalitas Helopeltis antonii Signoret 

Parameter pengamatan 

(jam) 
Hasil analisis ragam 

KK 

(%) 

Mortalitas 24 *   17,0 

Mortalitas 48 ns 20,4  

Mortalitas 72 ns 20,2 

Mortalitas 96 ns 19,7 

Mortalitas 120 ns 13,3 

Mortalitas 144 ns 20,0 

Mortalitas 168 ns 20,0 

Perubahan perilaku * 20,4 

Keterangan: * berbeda nyata; ns berbeda tidak nyata 

Hasil analisis sidik ragam yang menunjukkan berbeda nyata selanjutnya di uji lanjut 

dengan BNT dengan taraf 5%, yang disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

24 jam setelah perlakuan, rerata mortalitas H. antonii Signoret dipengaruhi oleh perlakuan. 

Mortalitas H. antonii Signoret tertinggi dihasilkan oleh perlakuan insektisida nabati daun mimba 

konsentrasi 5% + daun wedusan konsentrasi 10%, sebesar 26%, diikuti perlakuan insektisida 

nabati daun wedusan konsentrasi 10% sebesar 10%, insektisida nabati daun mimba konsentrasi 

5% sebesar 4%, dan kontrol sebesar 0%. Menurut Hartanto & Hutajulu (2016), senyawa aktif 

yang terdapat pada daun dan biji tanaman mimba adalah azadirachtin (C35H44O16) yang berfungsi 

sebagai biopestisida. Hal tersebut berlandasan dari sifat azadirachtin dapat berperan sebagai 

ecdyson blokeratau yaitu zat yang dapat menghambat metabolime serangga. Sedangkan Hastuti 

et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak daun gulma babadotan bersifat sebagai pemikat atau 

atraktan. 

 

Tabel 2. Rerata mortalitas Helopeltis antonii Signoret 24 jam 

Perlakuan 
Rerata mortalitas 24 

jam (%) 

Kontrol (I0) 0   a 

Insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% (I1) 4 b  

Insektisida nabati daun wedusan konsentrasi 10% (I2) 10 c 

Insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% dan daun wedusan 

konsentrasi 10% (I3) 

26 d 

BNT 5% 2,09 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata berdasarkan uji 

BNT 5% 

Rerata mortalitas H. antonii Signoret. pada pengamatan 24, 48, 72, 96, 120 jam setelah 

perlakuan menunjukkan bahwa insektisida nabati daun mimba + daun wedusan menghasilkan 

mortalitas yang cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan pada 
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pengamatan 144 dan 168 jam setelah perlakuan, mortalitas yang cenderung lebih tinggi terdapat 

pada perlakuan insektisida nabati daun wedusan (Gambar 1). Di samping itu, kematian pada 

kontrol juga mengalami peningkatan semakin lama waktu pengamatan. Hasil yang demikian 

diketahui dari masa adaptasi H. antonii Signoret yang meningkat setiap harinya dan umur 

serangga uji yang semakin berkurang. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Nelly et al. (2017), bahwa umur stadia imago H. antonii Signoret. pada buah kakao t idak 

lebih dari 13 hari. 

 

 
Keterangan:  I1: insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5%; I2: insektisida nabati daun wedusan 

konsentrasi 10%; I3: insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% + daun wedusan konsentrasi 

10%. 

Gambar 1. Rerata mortalitas H. antonii Signoret 

Lethal Time Fifty (LT50) 

Analisis probit lethal time fifty (LT50) menurut Bhosale et al. (2020), merupakan model 

regresi respon biner yang mengikuti kurva tingkat kematian kumulatif uji pada waktu yang 

menimbulkan mortalitas 50% hama uji. Hasil analisis probit LT50 masing-masing insektisida 

nabati disajikan dalam Tabel 3.  

Menurut Rahayu & Dahelmi (2021), keefektifan insektisida dalam membunuh serangga 

uji biasa disebut dengan istilah toksisitas, yaitu kemampuan insektisida dalam membunuh 

separuh dari populasi serangga uji (50%), dan dinyatakan dalam beberapa besaran, yaitu LD 50 

(lethal dose 50), LC50 (lethal concentration 50), dan LT50 (lethal time 50). Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka hasil pengujian insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% dan 

daun wedusan konsentrasi 10% efektif terhadap H. antonii Signoret karena mampu 

menghasilkan mortalitas hingga 50% (Roubos et al., 2014). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan insektisida nabati yang membutuhkan waktu 

terpendek dalam mematikan 50% H. antonii Signoret adalah insektisida nabati daun mimba 

konsentrasi 5% + daun wedusan konsentrasi 10%, dengan waktu 111 jam (4,6 hari). Selanjutnya 

diikuti oleh insektisida nabati daun wedusan konsentrasi 10% dengan waktu 117 jam (4,9 hari), 

dan insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% dengan waktu 157 jam (6,5 hari). Namun 
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perlakuan insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% dan insektisida nabati daun wedusan 

konsentrasi 10% memiliki nilai LT50 lebih baik dari penelitian yang dilakukan Dutta et al. (2013), 

yang menunjukkan bahwa aplikasi insektisida nabati daun mimba memberikan hasil LT 50 pada 

Helopeltis theivora pada tanaman teh pada waktu 248 jam (10 hari), serta penelitian yang 

dilakukan Jarlina et al. (2015), ekstrak daun wedusan memberikan tingkat mortalitas 50% pada  

kepik hijau (famili : Hemiptera), pada 120 jam setelah aplikasi (5 hari). 

 

Tabel 3. Persamaan regresi dan Lethal Time Fifty (LT50) perlakuan insektisida nabati daun mimba 

dan daun wedusan 

Perlakuan Persamaan regresi 
LT50 

(jam) 

Selang kepercayaan 

(jam) 

Insektisida nabati daun mimba 

konsentrasi 5% (I1) 

y = 0,483 + 2,005 x 157 125 – 215 

Insektisida nabati daun wedusan 

konsentrasi 10% (I2) 

y = 0,825 + 2,017 x 117 92 – 153 

Insektisida nabati daun mimba 

konsentrasi 5% + daun wedusan 

konsentrasi 10% (I3) 

y = 2,852 + 1,050 x 111 70 – 180 

 

Berdasarkan persamaan regresi (Tabel 3), maka grafik regresi (Gambar 2) menyatakan 

bahwa mortalitas Helopeltis antonii Signoret yang dihasilkan oleh perlakuan insektisida nabati 

daun mimba + daun wedusan (I3) memiliki nilai mortalitas yang tinggi di awal pengamatan (24 

jam), namun melandai pada pengamatan-pengamatan berikutnya. Sedangkan mortalitas 

Helopeltis antonii Signoret pada perlakuan insektisida nabati daun mimba (I1) dan perlakuan 

insektisida nabati daun wedusan (I2) memiliki kenaikan yang konstan pada pengamatan awal (24 

jam) hingga akhir (168 jam), dengan kematian lebih tinggi pada insektisida daun wedusan.  

H. antonii Signoret dapat dikatakan melakukan perubahan perilaku pada saat serangga 

terbang atau terjatuh pada tabung aplikasi dari pakan yang digunakan. Mengacu pada penelitian 

Puspita et al. (2019), H. antonii Signoret melakukan perubahan perilaku atau penolakan 

(repellent) apabila menjauhi dari pakan atau tempat adaptasi. Analisis ragam variabel 

pengamatan perubahan perilaku menunjukkan hasil bahwa perlakuan yang diterapkan 

mempengaruhi perubahan perilaku H. antonii Signoret (Tabel 1). dan  selanjutnya diuji BNT 

dengan taraf 5% (Tabel 4). 
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Keterangan:  I1: insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5%; I2: insektisida nabati daun wedusan 

konsentrasi 10%; I3: insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% + daun wedusan konsentrasi 

10%. 

Gambar 2. Persamaan regresi LT50 mortalitas H. antonii Signoret 

 

Tabel 4. Hasil BNT 5% perubahan perilaku Helopeltis antonii Signoret 

Perlakuan 
Rerata perubahan perilaku 

(%) 

 

Kontrol (I0) 0 a 

Insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% (I1) 16,7 b 

Insektisida nabati daun wedusan konsentrasi 10% (I2) 19,5 bc 

Insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% + daun wedusan 

konsentrasi 10% (I3) 

25,3 c 

BNT 5% 6,03 
 

Hasil uji lanjut BNT taraf 5% (Tabel 4) menunjukkan bahwa perubahan perilaku H. antonii 

Signoret dipengaruhi oleh perlakuan insektisida nabati, dengan hasil terbaik adalah perlakuan 

insektisida nabati daun mimba konsentrasi 5% + daun wedusan konsentrasi 10%, sebesar 25,3%. 

Menurut Utono & Gibson (2015) perubahan perilaku merupakan reaksi  uji terhadap perlakuan 

yang diberikan berupa penolakan atau perpindahan tempat (repellent). Insektisida nabati 

berbahan daun mimba dan daun wedusan memiliki kandungan flavonoid. Senyawa flavonoid 

sendiri tergolong senyawa fenolik yang termasuk flavonols (Tang et al., 2020). Senyawa fenolik 

menurut Jabran et al. (2015) merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas 

alelopati. Aktivitas alelopati dapat didefinisikan sebagai tanaman yang dapat memproduksi 

toksik (Djazuli, 2012). Pola dasar tersebut yang membuat tanaman mimba dan wedusan 

khususnya pada bagian daun berpengaruh terhadap perubahan perilaku dan mortalitas Helopeltis 

antonii Signoret. 

Berdasarkan penggolongan perubahan perilaku oleh Utono & Gibson (2015) terdapat 6 

kelas berdasarkan persentase perubahan perilaku yang terjadi (Tabel 5). Penggolongan 

perubahan perilaku pada H. antonii Signoret pada masing-masing perlakuan yaitu perlakuan 
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insektida nabati daun mimba + daun wedusan dengan perubahan perilaku 25,3% masuk dalam 

kelas 1, dan pada tingkat penilakan terhadap perlakuan adalah rendah. Perlakuan insektisida 

nabati daun wedusan dan perlakuan insektisida daun mimba masing-masing dengan nilai 

perubahan perilaku sebesar 19,5% dan 16,7% sampai dengan kelas 2, dan pada tingkat penolakan 

sangat rendah terhadap perlakuan. 

 

Tabel 5.  Penggolongan kelas perubahan perilaku 

Kelas Persentase Tingkat penolakan 

0 < 0,1% Tidak ada efek  

1 0,1–20 % Sangat rendah  

2 20,1–40% Rendah 

3 40,1–60% Sedang 

4 60,1–80% Tinggi  

5 80,1–100%  Sangat tinggi  

KESIMPULAN 

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa 

aplikasi insektisida nabati berbahan daun mimba dan daun wedusan berpengaruh efektif terhadap 

kepik penghisap buah kakao (H. antonii Signoret) dengan nilai LT50 tercepat adalah insektisda 

daun mimba + daun wedusan, yaitu 111 jam. Insektisida nabati berbahan daun mimba dan daun 

wedusan berpengaruh nyata terhadap perubahan perilaku kepik penghisap buah kakao (H. 

antonii Signoret) yang tergolong dalam perubahan perilaku sangat rendah sampai dengan rendah. 
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